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BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, mengenai bentuk
pelanggaran apa saja yang dilakukan oleh pemerintah Turki terhadap pengungsi
Suriah dan upaya apa saja yang dapat dilakukan oleh para pengungsi Suriah
terhadap tindakan pemerintah Turki yang mengirim mereka kembali ke zona
perang, penulis melihat bahwa pengungsi mengalami beberapa pelanggaran yang
dilakukan oleh pemerintah Turki, yaitu penyiksaan yang dilakukan oleh penjaga
perbatasan, deportasi paksa, dan kekerasan yang dilakukan oleh masyarakat lokal.
Untuk mengatasi hal-hal tersebut, pengungsi Suriah bisa melakukan berbagai
upaya, mulai dari menggunakan media dan kampanye publik untuk meningkatkan
kesadaran publik, hingga memanfaatkan hak akses ke pengadilan untuk
memperjuangkan hak-hak mereka secara hukum. Selain itu, melalui kerjasama
dengan organisasi internasional, seperti UNHCR, mereka juga mendapatkan
dukungan dalam bentuk perlindungan, bantuan, advokasi, dan koordinasi respons
kemanusiaan. Meskipun tantangan yang dihadapi sangat besar, keberadaan kerja
sama dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk organisasi internasional,
memberikan harappan bagi pengungsi Suriah untuk memperoleh perlindungan
yang lebih baik dan mengubah nasib mereka di masa depan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam rangka memberikan perlindungan

yang lebih baik bagi pengungsi Suriah yang mengalami pengusiran di Turki, penulis



63

menyarankan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk diperkuat dan
meningkatkan upaya-upaya yang telah dilakukan sejauh ini, yaitu:
1. Pengurangan Diskriminasi dan Stigma
Langkah-langkah perlu diambil untuk mengurangi diskriminasi dan
stigma terhadap pengungsi Suriah. Ini bisa dilakukan melalui kampanye
penyuluhan dan advokasi, serta pendidikan masyarakat untuk memperbaiki
persepsi negatif terhadap pengungsi.
2. Pengurangan Ketidakpastian Status
Upaya harus dilakukan untuk mengurangi ketidakpastian status
pengungsi Suriah. Hal ini dapat mencakup proses yang lebih cepat dan
transparan dalam menyelesaikan klaim pengungsi, serta penyediaan
jaminan keamanan dan stabilitas bagi pengungsi yang tinggal sementara di
Turki.
3. Peningkatan Akses ke Pendidikan dan Informasi
Akses pengungsi Suriah terhadap pendidikan dan informasi tentang
hak-hak mereka dapat ditingkatkan. Program pendidikan formal dan
informal dapat disediakan, penyediaan materi informasi yang mudah
dipahami tentang hak-hak pengungsi, serta pengajaran bahasa lokal bagi
para pengungsi.
Dengan menerapkan langkah-langkah ini, diharapkan kita dapat
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan perlindungan,

dukungan, dan kesempatan bagi pengungsi Suriah yang menghadapi
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pengusiran di Turki, serta memperjuangkan hak asasi manusia dan martabat

mereka secara lebih luas.
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LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan dengan Narasumber Ibu Dr. Y. Trihoni Nalesti Dewi, S.H.,
M.Hum.

1.

Bagaimana anda mengevaluasi Tindakan pemerintah Turki terkait deportasi
atau pengembalian pengungsi Suriah ke negara asal mereka?

Dalam hal ini, berdasarkan dokumen yang sudah di tandatangani oleh para
pengungsi, harus dicari tahu dulu sebelumnya, apakah antara Turki dan
Suriah memiliki perbedaan Bahasa dan itu harus ditelusuri dulu. Dicari tahu
dulu bagaimana tingkat Pendidikan mereka dan bagaimana ketidaktahuan
para pengungsi tersebut dalam hal membaca dan sebagainya.

Bagaimana organisasi non-pemerintah atau masyarakat berperan dalam
membantu para pengungsi memahami hak-hak mereka dan melindungi
mereka dari deportasi atau pengembalian yang melanggar prinsip non-
refoulement?

Organisasi non-pemerintah seperti UNHCR berperan penting dalam
perlindungan pengungsi. Apabila pengungsi mengalami pengusiran, mereka
dapat menggunakan akses ke pengadilan, dimana terdapat di Pasal 16
Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967 dengan bantuan dari
UNHCR.

Apakah jika ingin menggunakan akses ke pengadilan harus diwakili oleh
pengacara?

Ya, apabila ingin menggunakan akses ke pengadilan, para pengungsi harus
diwakili oleh seorang pengacara di Turki, apabila tidak dapat menyediakan,
pengungsi dapat meminta tolong kepada UNHCR untuk disediakan
pengacara.

Apa hal yang penting bagi pengungsi sebelum menggunakan hak akses ke
pengadilannya?

Hal paling penting yang harus dilakukan oleh para pengungsi adalah mereka
harus mendokumentasikan status mereka sendiri. Apakah mereka pernah
punya dokumen dari UNHCR, mereka harus memiliki dokumen yang
lengkap. Misalnya para pengungsi pernah mengajukan surat-surat
komunikasi dengan otoritas imigrasi dan apakah mereka memiliki kartu
status pengungsi dari UNHCR. Pengungsi yang tanpa memiliki dokumen
apapun merupakan pengungsi yang lemah.
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5. Apakah upaya-upaya yang dapat dilakukan pengungsi terhadap Tindakan
Pemerintah Turki yang melakukan pengusiran?

Untuk upaya-upaya yang dapat dilakukan pengungsi Turki, mereka dapat
melakukan banyak hal, yaitu:

1. Menggunakan media dan kampanya publik untuk memberitahukan
kepada dunia luar apa sebenarnya yang mereka alami sebagai
pengungsi di Turki. Penggunaan situs web dan blog, bertujuan agar
pengungsi-pengungsi ini dapat menceritakan pengalaman yang
mereka alami melalui tulisan-tulisan seperti cerita

2. Menggunakan hak akses ke pengadilan untuk melakukan pengajuan
banding, peninjauan hukum, dan bantuan hukum, diakrenakan para
pengungsi diminta untuk menandatangani dokumen, dimana itu

tidak sah karena adanya tipu muslihat dan pemaksaan dalam hal itu

3. Meminta bantuan dari organisasi internasional seperti UNHCR
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